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ABSTRACT

Mathematics learning still faces various challenges to this day, one of which is the
difficulty students encounter in solving fraction problems, particularly when these
problems are presented in the form of word problems. This study aims to describe
students' learning difficulties in solving mathematical word problems on the topic of
fraction addition in Grade V at SDN 3 Sukasari. The research employs a descriptive
gualitative approach with data collection techniques including tests, observations,
interviews, and documentation. The subjects consist of six students selected based
on high, medium, and low achievement levels. The results indicate that students
face various difficulties in solving word problems, which are categorized according
to Newman'’s theory into five types of errors: reading errors, comprehension errors,
transformation errors, process skills errors, and encoding errors. These findings
highlight the critical role of teachers in identifying students’ learning obstacles to
develop more effective and responsive instructional strategies.

Keywords: learning difficulties, mathematical word problems, fraction addition,
Newman errors, Elementary School

ABSTRAK

Pembelajaran matematika hingga saat ini masih menghadapi berbagai
permasalahan, salah satunya adalah kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan materi pecahan, khususnya ketika soal disajikan dalam bentuk soal
cerita. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi penjumlahan pecahan di kelas
V SDN 3 Sukasari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa yang dipilih berdasarkan kategori
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
mengalami berbagai kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, yang
diklasifikasikan berdasarkan teori Newman ke dalam lima jenis kesalahan:
kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi,
kesalahan proses perhitungan, dan kesalahan menarik kesimpulan. Temuan ini
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menunjukkan pentingnya peran guru dalam memahami dan mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa guna merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif

dan adaptif.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar Siswa, Menyelesaikan Soal Cerita, Penjumlahan
Pecahan, Kesalahan Newman, Sekolah Dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia memiliki
peranan yang sangat penting. Melalui
pendidikan, siswa diajarkan untuk
menerapkan ilmu yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu mata pelajaran yang
sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari adalah matematika.
Matematika adalah pelajaran yang
wajib diikuti oleh siswa di semua
tingkat pendidikan formal. Menurut
(2016:185)

bahwa matematika tidak hanya

Sutanto menjelaskan
meningkatkan kemampuan berpikir
dan  berargumen, tetapi juga
membantu dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari serta mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Salah satu materi matematika
yang diajarkan di kelas V adalah
pecahan. Pecahan Dberasal dari
bahasa latin fractio yang artinya
memecah menjadi bagian-bagian
kecil. Menurut Fitrianawati  dkk
(2022:66) dalam buku matematika

kelas V menyatakan bahwa pecahan
merupakan bagian dari keseluruhan.

Pada bilangan pecahan disajikan

dalam bentuk % dengan a dan b

anggota bilangan bulat serta b # 0, a
disebut sebagai pembilang dan b
disebut sebagai penyebut. Dari
penjelasan  tersebut  disimpulkan
bahwa semua bentuk pembagian

bilangan bulat a dengan bilangan

bulat b dan dinotasikan % dengan b #

0 dinamakan pecahan. Pecahan %

dibaca dengan penyebutan “a per b”,
a disebut pembilang dan b disebut
penyebut. Ada 4 operasi hitung pada
pecahan yaitu penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian. Namun dalam penelitian
ini berfokus pada operasi hitung

penjumlahan pecahan.

Dalam pembelajaran matematika
materi penjumlahan pecahan,
ternyata terdapat kesulitan. Menurut
Aziz dkk (2018) menjelaskan bahwa
kesulitan belajar dapat didefinisikan

sebagai kondisi dimana seseorang
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mengalami kesulitan untuk melakukan
kegiatan belajar secara efekitif.
Kesulitan belajar merupakan masalah
krusial dalam pendidikan, terutama
dalam pembelajaran matematika.
Permatasari dkk (2023) menyatakan
bahwa jika tidak ditangani dengan
baik, kesulitan ini dapat berdampak
negatif pada perkembangan akademik
dan emosional siswa, mengakibatkan
hilangnya motivasi dan kepercayaan
diri yang berujung pada penurunan

prestasi di sekolah.

Terdapat 5 indikator kesulitan
belajar dilihat dari kesalahan Newman
(Mulyadi, 2015) yaitu

membaca, kesalahan memahami

kesalahan

masalah, kesalahan transformasi
masalah, kesalahan proses
perhitungan dan kesalahan menarik

kesimpulan.

Kesulitan belajar yang dialami
siswa dalam matematika materi
penjumlahan pecahan terjadi pada
soal cerita. Soal cerita merupakan
soal yang berbentuk narasi yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Menurut Abidin (2018:94) “Soal
cerita adalah soal yang diungkapkan
dalam bentuk cerita yang diambil dari
pengalaman sehari-hari yang

berkaitan dengan konsep

matematika.” Soal cerita tidak hanya
untuk alat evaluasi dalam
pembelajaran, tetapi juga untuk siswa
mengembangkan
berpikir kritis. Meirisa dkk (2018)

menyatakan bahwa penggunaan

kemampuan

PMRI berupa soal cerita berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Maka untuk itu, soal cerita
pecahan ini sangat penting untuk
membantu siswa berpikir  kritis,
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah yang diperlukan
untuk menghadapi kesulitan belajar

matematika.

Kesulitan yang dijabarkan di atas
maka  perlunya analisis yang
mendalam untuk mendeskripsikan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika topik pecahan.
Sehingga berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan sebelumya,
peneliti tertarik untuk mendeskripsikan
fenomena mengenai kesulitan belajar
dan soal cerita pecahan, dengan judul
penelitian “Analisis Kesulitan Belajar
Siswa Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Pada Materi Penjumlahan

Pecahan Di Kelas V SDN 3 Sukasatri.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kualitatif ~ deskriptif.
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Pendekatan kualitatif deskriptif

bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman umum tentang masalah
yang dihadapi siswa khususnya saat
menyelesaikan soal cerita matematika
materi penjumlahan pecahan.
(2015:15)

‘penelitian kualitatif adalah suatu

Menurut Sugiyono
penelitian untuk meneliti kondisi objek
alamiah yang menggunakan filsafat
postpositivisme dan peneliti sebagai
instrumen kuncinya. Penelitian
kualitatif tidak menggunakan angka,
tetapi mendeskripsikan gambaran.”
Lestari (2021) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena,
peristiva, dan aktivitas sosial baik

individu maupun kelompok.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan hasil dari
penelitian, diperoleh data mengenai
kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi
pecahan di kelas V menurut teori

Newman.

Tabel 1 Hasil Tes Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Penjumlahan Pecahan

Aspek yang | No Soal
diteliti 1123

Jumlah

Membaca 0|10 1

Memahami 1111 3
Transformasi |1 |1 |1 3
Pehitungan 2 13 |2 7
Kesimpulan 6 |6 |6 18

Berdasarkan tabel dapat dilihat
bahwa kesalahan yang paling sering
dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan
membaca sebanyak 1  siswa,
kesalahan memahami sebanyak 1
siswa, transformasi masalah 1 siswa,
proses  perhitungan 3  siswa,
selanjutnya  kesalahan penulisan
jawaban akhir sebanyak 6 siswa.
Adapun contoh bentuk kesalahan
siswa kelas V SDN 3 Sukasari dalam
menyelesaikan soal cerita materi
penjumlahan pecahan dapat dilihat

sebagai berikut.
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Gamb.ar 1. Kesalahan Membaca

Gambar 1 menunjukkan bahwa
subjek 5 mengalami kesalahan
membaca, dapat diidentifikasi bahwa
subjek salah dalam menuliskan soal
dengan benar. Berdasarkan
wawancara, subjek 5 daklam

membaca soal salah dalam
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1
menyebutkan 1 2 menjadi satu satu

empat.

Gambar 2. Kesalahan Memahami
Masalah

Gambar 2 memperlihatkan subjek 5
mengalami kesalahan dalam memahami
soal karena Subjek tidak mampu
menuliskan informasi yang diketahui
dengan benar. Subjek masih kurang
lengkap dalam menceritakan informasi

pada soal.

Gambar 3. Kesalahan Transformasi
Masalah
Gambar 3 subjek 5 mengalami

kesalahan dalam transformasi yaitu
langsung jawab tanpa adanya rumus
dan berdasarkan wawancara awalnya
tahu dari teman bahwa
penyelesaiannya dijumlahkan

meskipun begitu jawabannya salah.

Gambar 4. Kesalahan Proses
Perhitungan
Gambar 4 menunjukkan bahwa

sujek 4 mengalami kesalahan dalam
proses perhitungan, vyaitu pada
setelah

menyamakan  penyebut

kemudian yang seharusnya hasilnya

= tetapi subjek 4 menjawab 2
12 12

Gambar 5. Kesalahan Menarik
Kesimpulan
Gambar 5 menunjukkan bahwa

sujek 3 mengalami kesalahan dalam
menarik kesimpulan, yaitu pada hasil
akhir tidak disederhanakan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil tes dengan
siswa, dapat diidentifikasi terdapat 5
kesalahan yang dialami oleh siswa.
Salah satu bentuk kesalahan yang
dialami yakni Kesalahan membaca
terjadi ketika siswa kurang mampu
membaca kata kunci dengan benar.
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Kesalahan ini dapat dianalisis melalui
hasil tes dan wawancara dengan
subjek.

Pada tahap ini keenam subjek
penelitian yang dijadikan sumber
untuk dilakukan wawancara yang
mengalami kesalahan dalam
membaca adalah Ss pada Q2
mengalami kesalahan dalam
membaca yaitu pada pengucapan
pecahan satu satu per empat menjadi
satu satu empat dan pada
pengucapan kilogram S4
membacanya kage. Hal ini dibuktikan
oleh penelitian
Famadinova dkk (2024)

mengidentifikasi bahwa kesalahan

sebelumnya

membaca terjadi ketika siswa kurang
mampu membaca kata kunci dengan
benar.

Annisa & Kartini (2021)
mengatakan bahwa kesalahan
memahami masalah terjadi ketika
siswa tidak dapat memahami arti
masalah secara keseluruhan, tidak
dapat menuliskan apa yang diketahui
dari soal, dan tidak dapat menuliskan
apa yang ditanya dari soal secara
jelas. Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan terdapat kesalahan

yang dilakukan subjek, yaitu Ss pada

Q1 menulis diketahui penjual pupuk %

itanpa adanya penjelasan lebih jelas.

Kesalahan memahami masalah terjadi
jika subjek penelitian melakukan
kesalahan dalam memaknai masalah
apa yang harus diselesaikan dalam
soal atau tujuan akhir dari soal setelah
dia. mampu membaca soal. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
Fitri (2022) yang mengatakan bahwa
kesalahan dalam memahami soal
merupakan jenis kesalahan yang
diakibatkan karena siswa dapat
membaca dengan baik tetapi tidak
mampu memahami maksud dari soal.

Kesalahan transformasi terjadi
jika subjek penelitian salah dalam
memilih pendekatan atau rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan setelah
mereka mampu membaca dan
memahami masalah dengan benar.
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, Ss pada Q1 dalam kasus ini
mengalami kesalahan dalam
transformasi yaitu tidak menliskan
rumus dan ketika diwawancarai
awalnya tahu dari teman bahwa
penyelesaiannya dijumlahkan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
Magrifah dkk (2019) mengatakan
bahwa kesalahan transformasi juga
disebabkan oleh ketidakmampuan

siswa untuk mengingat rumus,
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menggunakan rumus dengan benar,
menggunakan rumus yang Kkurang
sesuai, penerapan rumus Yyang
terbalik, dan pemahaman soal yang
tidak akurat.

Kesalahan dalam proses
perhitungan menjadi kendala utama
dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Menurut Fatmawati dkk
(2020) kesalahan proses hitung terjadi
saat siswa tidak teliti dalam
melakukan perhitungan, seperti salah
menjumlah, mengalikan, atau
membagi, meski strategi pemecahan
sudah benar. Dalam penelitian ini
dklasifikasikan menjadi 2, yaitu tidak
melakukan proses perhitungan dan
salah melakukan proses perhitungan.

Berdasarkan hasil penelitian, Sa
pada Q2 mengalami kesalahan dalam
proses perhitungan, vyaitu pada
setelah

menyamakan  penyebut

kemudian yang seharusnya hasilnya
1—; tetapi S4 menjawab % Ss pada Q1
dan Q2 mengalami kesalahan proses
perhitungan, vyaitu Ss langsung
menjawab asal tanpa berhitung. Ss
pada Q3 mengalami kesalahan proses
perhitungan, vyaitu tidak melakukan
proses perhitungan. Kemudian Se
pada Qi, Q2 dan Qs dalam

menyelesaikan  soal  mengalami

kesalahan dalam proses perhitungan,
yaitu pada langkah penyelesaian Se
langsung menjawab asal
menambahkan. Hal ini sejalan dengan
Wiranti  dkk  (2023)

mengatakan bahwa kesalahan proses

penelitian

yang terjadi ketika siswa tidak tepat
dalam melakukan perhitungan atau
siswa salah dalam melakukan
perhitungan karena kesalahan yang
dilakukan sebelumya.

Menurut Nizar & Rahayu (2021)
kesalahan menarik  kesimpulan
biasanya berupa kesalahan dalam
menuliskan satuan, bentuk jawaban
yang tidak lengkap, dan tidak
menuliskan  akhir  penyelesaian,
meskipun perhitungan sudah benar.
Berdasarkan hasil penelitian, S3 pada
Q3 dalam penyelesaiannya
mengalami kesalahan dalam menarik
kesimpulan, yaitu pada hasil akhir
tidak disederhanakan. Kemudian
semua subjek mengalami kesalahan
menarik kesimpulan, vyaitu tidak
menuliskan kembali jawaban dari soal
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan
Fauziyah dkk (2020) kesalahan yang
sering dilakukan oleh siswa secara
berulang adalah tidak melakukan
peninjauan kembali terhadap jawaban
yang telah diperoleh. Hal ini

disebabkan oleh kebiasaan siswa
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yang tidak terbiasa melakukan
pemeriksaan ulang, serta anggapan
umum bahwa langkah tersebut hanya

akan menghabiskan waktu.

E. Kesimpulan
Subjek dengan kemampuan tingkat
tinggi tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal seperti
membaca, memahami, transformasi,
proses perhitungan. Tetapi kesulitan
dalam menarik kesimpulan. Subjek
dengan kemampuan tingkat sedang
tidak mengalami kesulitan dalam
membaca,

tahapan memahami,

transformasi.  Tetapi  mengalami
kesulitan dalam tahapan proses
perhitungan, tetapi tidak semua soal
mengalami kesulitannya dan menarik
Subjek 5

kemampuan rendah

kesimpulan. dengan
mengalami
kesulitan dalam semua indikator yaitu
membaca, memahami, transformasi,
proses perhitungan dan menarik
kesimpulan. Lalu subjek 6 dengan
kemampuan rendah tidak mengalami
kesulitan dalam tahapan membaca
dan memahami. Namun kesulitan
dalam transformasi, proses
perhitungan dan menarik kesimpulan.
Faktor penyebab siswa dengan
kemampuan rendah  mengalami

kesulitan yaitu karena kurangnya

pengetahuan siswa dalam materi
penjumlahan pecahan dan kurangnya
minat siswa dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi
penjumlahan pecahan.
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